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BAB III 

METODE STUDI KASUS 

 

A. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan  

Lokasi pemberian asuhan kepada ibu nifas & menyusui terhadap Ny.S 

bertempat di PMB Sri Windarti yang berada di Katibung, Kab.Lampung 

Selatan. Waktu yang digunakan untuk studi kasus ini adalah pada pada bulan 

maret untuk pengambilan pasien  dan mulai melakukan penerapan kepada 

pasien sejak proses persalinan yaitu tanggal 08 April hingga nifas hari ke-7 

yaitu tanggal 15 April 2025.. 

 

B. Subjek Laporan Kasus 

Subjek yang digunakan dalam studi kasus ini adalah ibu nifas dan menyusui 

pada Ny S usia – P1 A0 mulai dari masa nifas hari pertama  sampai hari ke 7, 

untuk memberikan edukasi kepada suami Ny.S pentingnya  dukungan seorang 

suami selama proses menyusui. 

C. Instrumen Penumpulan Data  

Instrumen yang dilakukan selama melakukan studi kasus ini adalah : 

1. Format pengkajian asuhan kebidanan pada ibu nifas 

2. Lembar izin lokasi pengambilan studi kasus 

3. Lembar permintaan menjadi subyek 

4. Lembar informed consent 

5. Instrumen untuk pendokumentasian penatalaksanaan yang diberikan 

dengan menggunakan dokumentasi SOAP 

a. S (Subjektif) 

Berikan pendokumentasian hasil pengumpulan dat adasar 

melalui anamnesa sebagai langkah varney yang terdiri dari 

identitas diri serta keluhan yang di alami. 
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b. O (Objektif) 

Berisikan pendokumentasian hasil pemeriksaan visik, hasil 

tanda- tanda vital, dan keluhan pasien yang dirumuskan dalam 

data focus untuk mendukung assessment sebagai langkah ke 1 

varney. 

c. A (Analisa Data) 

Berisikan hasil dan interpretasi data subjektif dan objektif dalam 

identifikasi diagnose dan masalah, antisipasi diagnose, dan 

masalah potensial, serta perlunya tindakan segera oleh bidan atau 

dokter, sebagai langkah ke 2, 3, dan 4 varney 

d. P (Penatalaksanaan) 

Berisikan tindakan perencanaan, tindakan, dan evaluasi 

berdasarkan analisa data sebagai langkah ke 5, 6, dan varney. 

 

D. Teknik Cara Pengumpulan Data  

Dalam penyusunan kasus ini penulis menggunakan jenis data primer dan data 

sekunder. 

1) Data primer diperoleh dari hasil wawancara, observasi langsung dan 

pemeriksaan fisik sesuai 7 langkah varney. 

2) Data sekunder diperoleh dari rekam medik pasien yang diperoleh dari 

buku  KIA dan di tulis oleh tenaga kesehatan berupa pemeriksaan fisik 

dan catatanhasil laboratorium yang berkaitan dengan kondisi pasien 

E. Bahan dan alat 

Alat dan bahan yang digunakan dalam pengumpulan data antara lain: 

1) Wawancara  

Menggunakan alat : 

a. Format asuhan kebidanan pada ibu nifas dan menyusui. 
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b. Buku tulis dan lembar observasi. 

c. Bolpoin. 

2) Observasi 

 

Menggunakan alat : 

a. Thermometer 

b. Stetoskop 

c. Tensi 

d. Jam tangan 

e. Lembar penilaian observasi 
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Jadwal Kegiatan 

Tabel I Matriks Kegiatan 

No Hari & Tanggal Kegiatan 

1. Sabtu 

05 April 2025 

 

Kunjungan pertama (ANC) 

a. Pasien datang, Melakukan informed concent 

terhadap ibu dan suami agar menjadi pasien 

studi kasus laporan tugas akhir penulis. 

b. Memastikan bahwa suami mengerti dengan 

penjelasan laporan tugas akhir dan 

menyetujui tindakan yang akan dilakukan 

selama studi kasus dilakukan. 

c. Melakukan pendekatan dengan pasien dan 

membina hubungan baik dengan pasien 

d. Melakukan pengkajian data pasien 

e. Menjelaskan kepada ibu dan suami tentang 

pentingnya pemberian ASI pada bayinya 

2. Selasa 

08 April 2025 

Kala 2 

a. Meminta suami untuk mendampingi ibu 

selama proses persalinan 

b. Meminta suami untuk selalu memberikan 

semangat dan afirmasi positif kepada istri 

selama masa persalinan 

3. Selasa  

08 April 2025 

2 Jam pasca persalinan 

a. Melakukan pemeriksaan fisik terhadap ibu 

b. Menjelaskan kepada ibu dan suami bahwa 

keadaan ibu dan bayinya dalam keadaaan 

normal 

c. Memberikan KIE mengenai breastfeeding 

father 

d. Mengajari ibu dan suami cara pijat oksitosin 
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untuk memperlancar hormon oksitosin pada 

ibu 

e. Meminta suami untuk selalu mendampingi 

ibu dan memantau keadaan ibu  

4. Rabu 

09 April 2025 

Nifas hari ke-1 

a. Memeriksa keaadaan umum ibu dan bayi 

b. Meminta suami untuk menerapkan konseling 

yang sudah diberikan 

c. Meminta kepada ibu untuk menyusui bayinya 

sesering mungkin 

d. Menyarankan kepada suami agar tetap 

memantau kondisi ibu 

5. Selasa 

15 April 2025 

Nifas hari ke-7 

a. Melakukan pemeriksaan fisik terhadap ibu 

dan bayi 

b. Melakukan evaluasi atas tindakan yang 

diberikan 

c. Melakuakn observasi kelancaran asi pada ibu 

d. Memriksa lembar observasi Breastfeeding 

father. 

 

 


